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ABSTRAK 

 

Diplomasi publik merupakan alat penting bagi politik luar negeri Cina dewasa ini. Hal 

ini dikarenakan munculnya teori “ancaman Cina” yang muncul seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi Cina yang pesat – Barat memandang Cina sebagai rival, dan kemudian, ancaman. 

Menanggapi citra internasional yang demikian, Cina membuat sebuah prinsip yang disebut 

sebagai “Peaceful Development” pada tahun 2004 untuk menunjukkan kepada dunia 

bagaimana Cina sebenarnya ramah dan bertanggung jawab. Sejak saat itu, prinsip tersebut 

dipromosikan melalui praktik diplomasi publik. Salah satu diplomasi publik yang dilakukan 

oleh Cina adalah memberikan bantuan pembangunan, secara khusus di Afrika melalui Forum 

of China-Africa Cooperation (FOCAC). Dengan membentuk New Strategic Partnership 

dalam FOCAC, Cina mempromosikan “Peaceful Development” melalui aktivitasnya dalam 

kerjasama tersebut yang menekankan pada pembangunan bersama, kerjasama yang saling 

menguntngkan, dan penciptaan sebuah dunia yang harmonis. Hal itu dilakukan tidak hanya 

untuk mendapat dukungan dari Afrika, tetapi juga menunjukkan kepada dunia bagaimana 

Cina yang sebenarnya. 

 

Kata kunci : diplomasi publik, soft use of power, ancaman Cina, peaceful development, 

bantuan pembangunan, New Strategic Parntership FOCAC.  
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ABSTRACT 

 

Public diplomacy is an important tools for China’s foreign policy recently. This 

mostly caused by the emergence of the “China threat” theory that came along with China’s 

rapid economic development – the West sees China as rival, and therefore, a threat. 

Responding to such international image, China established a principle called “Peaceful 

Development” in 2004 in order to show the world how China is actually ‘friendly’ and 

‘responsible’. Since then, the principle has been promoted through the practice of public 

diplomacy. One of China’s public diplomacy is its development aid, particularly in Africa 

through Forum of China-Africa Cooperation (FOCAC). By establishing so-called New 

Strategic Partnership at FOCAC, China promotes “Peaceful Development” through its 

activities in the partnership which encompasses the character of common development, 

mutual benefit, win-win cooperation, and the creation of a harmonious world. It is done not 

only to gain support from Africa, but also to let the world see how China truly is. 

 

Keyword : public diplomacy, soft use of power, China threat, peaceful development, 

development aid, new strategic partnership FOCAC. 
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